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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengertian Kedisiplinan Karyawan  

Menurut Hasibuan (2019:193), kedisiplinan adalah kesadaran dan 

kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial 

yang berlaku 

Mangkunegara dalam Amiruddin (2019) disiplin pada hakikatnya adalah 

kemampuan untuk mengendalikan diri dengan cara tidak melakukan tindakan 

yang bertentangan dengan aturan yang telah ditetapkan serta melakukan sesuatu 

yang dapat mendukung dan melindungi sesuatu yang telah ditetapkan.  

Menurut Offirstson (2014) disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta dan 

terbentuk melalui proses prilaku, melalui pelajaran, kepatuhan, ketaatan, 

kesetiaan, hormat pada ketentuan yang berlaku. Disiplin timbul dari dalam diri 

seseorang atau terbentuk karena adanya aturan dan latihan yang tertanam dalam 

diri seseorang. Disiplin dapat melatih sikap dan fikiran untuk mengendalikan diri 

dalam menaati peraturan yang berlaku. 

Kedisiplinan dapat diartikan bilamana karyawan selalu datang dan pulang 

tepat pada waktunya, mengerjakan semua pekerjaan dengan baik, mematuhi 

semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku Kedisiplinan 

adalah kesadaran dan kesediaan seseorang dalam mentaati peraturan perusahaan 

dan norma-norma sosial yang berlaku.Seseorang dikatakan disiplin apabila orang 

tersebut bersedia memenuhi semua peraturan serta melaksanakan tugas-tugasnya 

baik secara sukarela maupun terpaksa. Dari uraian definisi yang dikemukakan di 

atas, maka dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja merupakan kegiatan dari 

manajemen perusahaan yang berfungsi sebagai bentuk pengendalian karyawan 

dalam menjalankan standar organisasional perusahaan yang teratur demi 

tercapainya sasaran tujuan perusahaan. 

Kedisiplinan merupakan subfungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 

(MSDM) yang terpenting dan kunci terwujudnya tujuan, karena tanpa disiplin 

yang baik sulit terwujud tujuan yang maksimal (Hasibuan & Melayu, 2016:193) 

Untuk itulah kedisiplinan ini sangat dibutuhkan demi terwujudnya misi suatu 

lembaga. Dari pendapat ini dapat dilihat bahwa kedisiplinan itu sangat penting, 
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sikap menghormati, menghargai, patuh dan taat itu merupakan suatu kedisiplinan 

yang wajib dimiliki oleh karyawan.  

Tujuan kedisiplinan adalah untuk memperbaiki kegiatan diwaktu yang 

akan datang, bukan menghukum kegiatan dimasa lalu, sehingga kegiatan yang 

akan dilaksanakan dapat lebih berdaya guna. Dalam disiplin kerja dituntut adanya 

kesanggupan untuk menghayati aturan-aturan,norma-norma,hukum dan tata tertib 

yang berlaku sehingga secara sadar akan melaksanakan dan mentaatinya.Dalam 

disiplin kerja yang menjadi faktor pokok adalah adanya kesadaran dan keinsafan 

terhadap aturan-aturan atau ketentuan-ketentuan yang berlaku dalam perusahaan. 

Disiplin kerja sangat penting dalam usaha untuk menjamin terpeliharanya 

tata tertib serta kelancaran pelaksanaan setiap tugas.Tanpa adanya disiplin kerja 

yang tinggi sulit bagi perusahaan untuk berhasil, Dalam menegakkan disiplin 

kerja setiap pelanggar disiplin kerja dikenakan hukuman.Pelanggar disiplin adalah 

setiap ucapan dan perbuatan karyawan yang melanggar ketentuan-ketentuan atau 

aturan-aturan disiplin kerja karyawan baik yang dilakukan didalam maupun diluar 

jam kerja,sedangkan hukuman disiplin adalah hukuman yang dijatuhkan kepada 

karyawan karena melanggar aturan disiplin kerja karyawan. 

2.2 Jenis–Jenis Disiplin Kerja 

Disiplin merupakan suatu kegiatan manajemen untuk menjalankan standar 

dan prosedur organisasi. Kedisiplinan merupakan fungsi operatif manajemen 

sumber daya manusia yang terpenting karena semakin baik disiplin kerja 

karyawan maka semakin tinggi prestasi kerja yang dicapai. Kurangnya 

kedisiplinan karyawan akan membuat perusahaan sulit mencapai hasil kerja yang 

optimal. 

Menurut (Hartatik & Puji, 2014:190) beberapa jenis-jenis disiplin kerja, 

diantaranya yaitu: (1) disiplin diri, (2) disiplin kelompok, (3) disiplin preventif, 

disiplin korektif, dan (5) disiplin progresif. Dari pendapat Hartatik jenis-jenis 

disiplin kerja tersebut dapat dijadikan sebagai pedoman untuk mengarahkan, 

mengatur serta mendidik karyawan agar tidak melakukan pelanggaran kerja 

sehingga tujuan dapat dicapai dengan maksimal, yaitu: 
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1. Disiplin Diri  

Disiplin diri memiliki peran yang sangat besar untuk mencapai tujuan 

organisasi. Melalui disiplin diri, karyawan akan bertanggung jawab, dapat 

mengatur dirinya sendiri serta akan menghargai dirinya sendiri dan orang 

lain. Penanaman nilai-nilai disiplin dapat berkembang apabila didukung 

dengan situasi lingkungan yang kondusif.  

2. Disiplin Kelompok  

Suatu kelompok akan menghasilkan pekerjaan yang optimal jika 

masingmasing anggota kelompok memberikan peran sesuai dengan tanggung 

jawabnya masing-masing. Hal itu dapat terjadi jika setiap karyawan 

menanamkan disiplin kelompok. Karyawan dibiasakan bertindak dengan cara 

berdisiplin. Kebiasaan bertindak disiplin ini merupakan awal terbentuknya 

kesadaran.  

3. Disiplin Preventif  

Disiplin preventif merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh organisasi 

untuk menciptakan sikap dan iklim organisasi, dimana semua anggota 

organisasi dapat menjalankan dan mematuhi peraturan yang telah ditetapkan 

atas kemauan sendiri. Displin preventif mendorong sikap disiplin diri 

karyawan untuk dapat menjaga sikap tanpa adanya paksaan.  

4. Disiplin Korektif  

Disiplin korektif merupakan suatu upaya untuk memperbaiki dan menindak 

karyawan yang melakukan pelanggaran terhadap aturan yang berlaku. Hal ini 

dilakukan untuk mencegah karyawan melakukan perbuatan yang tidak baik 

atau melanggar peraturan pada organisasi tersebut.  

5. Disiplin Progresif  

Disiplin progresif merupakan pemberian hukuman yang lebih berat terhadap 

pelanggaran yang berulang. Hukuman untuk disiplin progresif yang akan 

diberikan kepada karyawan seperti teguran secara lisan oleh atasan, di 

skorsing atau bahkan juga akan diberhentikan atau dipecat. 

       Adanya disiplin kerja dilakukan agar setiap karyawan patuh dan taat terhadap 

peraturan perusahaan. Karyawan yang melakukan pelanggaran tata tertib 

perusahaan dalam bekerja akan diberikan sanksi secara bertahap sesuai dengan 
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kesalahan yang diperbuat. Sanksi tersebut mulai dari yang paling ringan hingga 

yang paling berat. Tujuan pemberian sanksi adalah untuk memperbaiki 

karyawanyang melanggar aturan, memelihara peraturan yang berlaku, dan 

memberikan pelajaran kepada yang melanggar. 

2.3 Fakor yang Mempengaruhi Kedisiplinan Karyawan 

Menurut Helmi dalam Mohtar (2019) faktor-faktor yang mempengaruhi 

tingkat kedisiplinan kerja pegawai adalah sebagai berikut: a. Patuh dan taat 

terhadap penggunaan jam kerja b. Patuh dan taat terhadap aturan disiplin bukan 

karena takut atau terpaksa, dan c. Komitmen dan loyal terhadap organisasi. 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi disiplin kerja karyawan. 

Menurut Singodimedjo (dalam Sutrisno, 2011:89), faktor yang mempengaruhi 

disiplin karyawan adalah: 

a. Besar kecilnya pemberian kompensasi  

Besar kecilnya kompensasi dapat mempengaruhi tegaknya disiplin. Para 

karyawan akan mematuhi segala peraturan yang berlaku, bila ia merasa 

mendapat jaminan balas jasa yang setimpal dengan jerih payahnya yang telah 

dikontribusikan bagi perusahaan. Bila ia menerima kompensasi yang memadai, 

mereka akan dapat bekerja tenang dan tekun, serta selalu berusaha bekerja 

dengan sebaik-baiknya. Akan tetapi, bila ia merasa kompensasi yang 

diterimanya jauh dari memadai, maka ia akan berpikir 18 mendua, dan 

berusaha untuk mencari tambahan penghasilan lain di luar, sehingga 

menyebabkan ia sering mangkir, sering minta izin keluar.  

Namun demikian, pemberian kompensasi yang memadai belum tentu 

pula menjamin tegaknya disiplin. Karena pemberian kompensasi hanyalah 

merupakan salah satu cara meredam kegelisahan para karyawan, di samping 

banyak lagi hal-hal yang di luar kompensasi yang harus mendukung tegaknya 

disiplin kerja perusahaan. Realitanya dalam praktik lapangan, memang dengan 

pemberian kompensasi yang mencukupi, sedikit banyak akan membantu 

karyawan untuk bekerja tenang, karena dengan menerima kompensasi yang 

wajar kebutuhan primer mereka akan dapat terpenuhi. 
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b. Ada tidaknya keteladanan pimpinan dalam perusahaan  

Keteladanan pimpinan sangat penting sekali, karena dalam lingkungan 

perusahaan, semua karyawan akan selalu memperhatikan bagaimana pimpinan 

dapat menegakkan disiplin dirinya dari ucapan, perbuatan dan sikap yang dapat 

merugikan aturan disiplin yang sudah ditetapkan. Misalnya, bila aturan jam 

kerja pukul 08.00, maka si pemimpin tidak akan masuk kerja terlambat dari 

waktu yang sudah ditetapkan.  

Peranan keteladanan pimpinan sangat berpengaruh besar dalam 

perusahaan, bahkan sangat dominan dibandingkan dengan semua faktor yang 

mempengaruhi disiplin dalam perusahaan, karena pimpinan dalam suatu 

perusahaan masih menjadi panutan para karyawan. Para bawahan akan selalu 

meniru yang dilihatnya setiap hari. Apa pun yang dibuat 19 pimpinannya. Oleh 

sebab itu, bila seseorang pemimpin menginginkan tegaknya disiplin dalam 

perusahaan, maka ia harus lebih dulu mempraktikkan, supaya dapat diikuti 

dengan baik oleh para karyawan lainnya.  

c. Ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan  

Pembinaan disiplin tidak akan dapat terlaksana dalam perusahaan, bila 

tidak ada aturan tertulis yang pasti untuk dapat dijadikan pegangan bersama. 

Disiplin tidak mungkin ditegakkan bila peraturan yang dibuat hanya 

berdasarkan instruksi lisan yang dapat berubah-ubah sesuai dengan kondisi dan 

situasi. 

d. Keberanian Pimpinan dalam Mengambil Tindakan 

Bila ada seorang karyawan yang melanggar disiplin, maka perlu ada 

keberanian pimpinan untuk mengambil tindakan yang sesuai dengan tingkat 

pelanggaran yang dibuatnya. Dengan adanya tindakan terhadap pelanggar 

disiplin, sesuai dengan sanksi yang ada, maka semua karyawan akan merasa 

terlindungi, dan dalam hatinya berjanji tidak akan berbuat hal yang serupa. 

Dalam situasi demikian, maka semua karyawan akan benar- benar terhindar 

dari sikap sembrono, asal jadi seenaknya sendiri dalam perusahaan. 

Sebaliknya, bila pimpinan tidak berani mengambil tindakan, walaupun sudah 

terang-terangan karyawan tersebut melanggar disiplin, tetapi tidak 

ditegur/dihukum, maka akan berpengaruh kepada suasana kerja dalam 
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perusahaan. Para karyawan akan berkata: “Untuk apa disiplin, sedangkan orang 

yang melanggar disiplin saja tidak pernah dikenakan sanksi.”  

e. Ada Tidaknya Pengawasan Pimpinan  

Dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan oleh perusahaan 

perlu ada pengawasan, yang akan mengarahkan para karyawan agar dapat 

melaksanakan pekerjaan dengan tepat dan sesuai dengan yang telah ditetapkan. 

Namun sudah menjadi tabiat manusia pula bahwa mereka selalu ingin bebas, 

tanpa terikat atau diikat oleh peraturan apapun juga. Dengan adanya 

pengawasan seperti demikian, maka sedikit banyak para karyawan akan 

terbiasa melaksanakan disiplin kerja. Mungkin untuk sebagian karyawan yang 

sudah menyadari arti disiplin, pengawasan seperti ini tidak perlu, tetapi bagi 

karyawan lainnya, tegaknya disiplin masih perlu agak dipaksanakan, agar 

mereka tidak berbuat semaunya dalam perusahaan.  

f. Ada Tidaknya Perhatian Kepada Para Karyawan  

Karyawan adalah manusia yang mempunyai perbedaan karakter antara 

yang satu dengan yang lain. Seorang karyawan tidak hanya puas dengan 

penerimaan kompensasi yang tinggi, pekerjaan yang menantang, tetapi juga 

mereka masih membutuhkan perhatian yang besar dari pimpinannya sendiri. 

Keluhan dan kesulitan mereka ingin didengar, dan dicarikan jalan keluarnya, 

dan sebagainya. Pimpinan yang berhasil memberi perhatian yang besar kepada 

para karyawan akan dapat menciptakan disiplin kerja yang baik. Karena ia 

bukan hanya dekat dalam arti jarak fisik, tetapi juga mempunyai jarak dekat 

dalam artian jarak batin. Pimpinan demikian akan selalu dihormati dan dihargai 

oleh para 21 karyawan, sehingga akan berpengaruh besar kepada prestasi, 

semangat kerja dan moral kerja karyawan.  

g. Diciptakan kebiasaan-kebiasaan yang mendukung tegaknya disiplin. Kebiasaan-

kebiasaan positif itu antara lain:  

1) Saling menghormati, bila ketemu di lingkungan pekerjaan.  

2) Melontarkan pujian sesuai dengan tempat dan waktunya, sehingga para karyawan 

akan turut merasa bangga dengan pujian tersebut. 

3) Sering mengikut sertakan karyawan dalam pertemuan-pertemuan, apalagi 

pertemuan yang berkaitan dengan nasib dan pekerjaan mereka. 
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4) Memberi tahu bila ingin meninggalkan tempat kepada rekan sekerja, dengan 

menginformasikan, kemana dan untuk urusan apa, walaupun kepada bawahan 

sekalipun. 

2.4 Pengertian Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam upaya 

perusahaan untuk mencapai tujuannya. Menurut Mangkunegara (2013) kinerja 

adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai 

dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya. Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 

oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab 

yang diberikan kepadanya. Kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan 

setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan 

perannya dalam perusahaan”.  

Kinerja karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 

dicapai seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja karyawan yang menghasilkan 

produk dengan kualitas dan kuantitas yang baik sesuai dengan standar akan 

mendapat kepercayaan masyarakat (Meliany & Ibrahim, 2015:2). Kinerja 

(performance) mengacu kepada kadar pencapaian tugas-tugas yang membentuk 

sebuah pekerjaan karyawan. Kinerja merefleksikan seberapa baik karyawan 

memenuhi persyaratan sebuah pekerjaan. Sering disalah tafsirkan sebagai upaya 

(effort), yang mencerminkan energi yang dikeluarkan, kinerja diukur dari segi 

hasil (Febrianti, 2017:25). 

Menurut (Fitriani, 2017:31) kriteria utama dalam pengukuran kinerja dapat 

dilakukan dengan cara sebagai berikut:  

1) Kualitas,yaitu berkaitan dengan baik tidaknya mutu yang dihasilkan. 

Pengukuran kualitatif keluaran mencerminkan pengukuran “tingkat 

kepuasan” yaitu seberapa baik penyelesaiannya.  

2) Kuantitas, yaitu jumlah yang harus diselesaikan atau dicapai. Pengukuran 

kuantitatif melibatkan perhitungan keluaran dari proses atau pelaksanaan 

kegiatan berkaitan dengan jumlah keluaran yang dihasilkan.  
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3) Ketetapan waktu,yaitu sesuai tidaknya dengan waktu yang direncanakan. 

Ketepatan waktu merupakan jenis khusus dari pengukuran kuantitatif 

yang menentukan ketepatan waktu penyelesaian suatu kegiatan. 

2.5 Faktor Yang Memengaruhi Kinerja Karyawan 

Menurut (Semardayanti, 2017:26), faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja antara lain :1) Sikap dan mental (motivasi kerja, disiplin kerja, dan etika 

kerja), 2) Pendidikan, 3) Keterampilan, 4) Manajemen kepemimpinan, 5) Tingkat 

penghasilan, 6) Gaji dan kesehatan, 7) Jaminan sosial, 8) Iklim kerja, 9) Sarana 

dan prasarana, 10) Teknologi, dan 11) Kesempatan berprestasi. Sedangkan 

menurut (Subekhi, Ahmad, Januar, & Mohammad, 2012:193), dalam pembahasan 

mengenai permasalahan kinerja karyawan maka tidak terlepas dari berbagai 

macam faktor yang menyertai diantaranya: 1) Faktor kemampuan (ability); dan 2) 

Faktor motivasi. 

Menurut (Pusparani, 2021:536) kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor diantaranya lingkungan kerja, kepuasan kerja, dan komitmen 

organisasi. Pada aspek lingkungan kerja a berkaitan dengan keberadaan sarana 

dan prasarana serta aspek sosial yang mendukung pekerja dalam melaksanakan 

pekerjaan. Para anggota organisasi atau pegawai yang terlibat dalam pekerjaan 

yang sama, berbagi tugas bersama, atau menghadapi pekerjaan yang sama 

memerlukan faktor lingkungan yang dapat mendukung kebersamaan mereka. 

 Penataan ruang yang tepat pada tempat kerja akan berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan. Penataan ruang ini harus didukung dengan distribusi cahaya 

yang cukup, pemilihan warna dinding yang tepat, sirkulasi udara dan suhu udara 

sesuai dengan ruangan (Riyanto, Sutrisno, & Ali, 2017:344) Kurangnya distribusi 

cahaya dalam setiap ruangan karyawan akan mengakibatkan karyawan tidak dapat 

bekerja dengan cepat dan tepat. Ketenangan bekerja juga diperlukan oleh setiap 

karyawan untuk melakukan pekerjaannya 

Pada aspek kepuasan kerja yang merupakan prediktor kinerja karena 

kepuasan kerja mempunyai korelasi moderat dengan kinerja. Pekerja yang puas 

melakukan pekerjaan lebih baik dalam memenuhi kewajiban seperti tertuang 

dalam deskripsi pekerjaan. Kenyataan menganjurkan bahwa perasaan positif 

mendorong kreatifitas, memperbaiki pemecahan masalah dan pengambilan 
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keputusan, dan meningkatkan memori dan menarik berbagai macam informasi 

tertentu. Perasaan positif juga memperbaiki ketekunan tugas dan menarik lebih 

banyak bantuan dan dukungan dari rekan sekerja (Harini, Hamidah, Muchlis, 

Luddin, & Ali, 2020:583) Kepuasan kerja mempunyai pengaruh positif moderat 

pada kinerja. Orang yang mempunyai tingkat kepuasan kerja lebih tinggi 

cenderung mempunyai tingkat kinerja lebih tinggi, tingkat citizenship behavior 

lebih tinggi dan tingkat perilaku kontra produktif lebih rendah.  

Pada aspek komitmen kerja, komitmen organisasional dipandang sebagai 

suatu orientasi nilai terhadap organisasi yang menunjukkan individu sangat 

memikirkan dan mengutamakan pekerjaan dan organisasinya. Komitmen 

organisasi merupakan suatu keadaan dimana seseorang pegawai memihak 

organisasi tertentu serta tujuan dan keinginannya untuk mempertahankan 

keanggotaan dalam organisasi tersebut.  

Komitmen terhadap organisasi artinya lebih dari sekedar keanggotaan 

formal, karena meliputi sikap menyukai organisasi dan kesediaan untuk 

mengusahakan tingkat upaya yang lebih tinggi bagi kepentingan organisasinya 

demi pencapaian tujuan. Individu akan berusaha memberikan segala usaha yang 

dimilikinya dalam rangka membantu organisasi mencapai tujuannya. apabila 

pegawai memiliki komitmen yang tinggi terhadap organisasi tempat mereka 

bernaung, maka dengan senatiasa pegawai tersebut akan mampu memberikan 

hasil kerja yang optimal. 

  



 
 

 
 

 


